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I

Pura Kebo Edan adalah sebuah pura ku-
na di Bali yang terletak di desa Pejeng,
Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gia-
nyar. Nama pura ini diambil dari scpasang
kerbau gila yang dalam bahasa Bali disebut
"kebo edan” (Kempers, 1960 : 57). Pura ini
sudah tidak asing lagi bagi para arkeolog
sebagai obyek penelitian, karena di dalam-
nya banyak menyimpan arca kuna sebagai
hasil budaya masyarakat masa lampau.
Adapun peninggalan-peninggalan tersebut
berupa : sepasang arca Kerbau, arca Gane-
sa, sepasang arca Raksasa, arca Siwa Bhai-
rawa dan beberapa fragmen arca lainnya.
Di antara peninggalan tersebut, yang me-
narik adalah arca Siwa Bhairawa. Arca ini
diperkirakan dibuat pada zaman Bali Kuna
sckitar abad ke-13 ketika Bali di bawah ke-
kuasaan raja Kertancgara dari kerajaan
Singgasari.

Dalam kitab Negara Kertagama discbut-
kan bahwa Bali diserang oleh raja Kerta-
negara sekitar tahun 1284 (Slametmuljana,
1953 : 37). Untuk memperkuat kedudukan-
nya di Bali, maka raja Kertanegara me-
ngirim seorang patih yang bernama Kebo
Parud. Mengenai nama Kebo Parud dapat
diketahui dari scbuah prasasti yang ber-
angka tahun Caka 1218. Prasasti ini tidak
menyebutkan nama raja, tetapi menyebut-
kan mwang Ida Raja Patih imakasir Kebo
Parud (Goris, 1948 : 11). Mclihat nama dan
pangkat yang dipergunakan ia berasal dari
Jawa Timur, sebab nama scperti ini sering
ditemukan di kerajaan Singgasari sebagai
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patih dari raja Kertanegara. Seperti misal-
nya : Kebo Arema, Kebo Anengah, Kebo
Anabrang, Kebo Bundaran dan lain-lain-
nya.

Raja Kertanegara adalah seorang pe-
nganut aliran Tantrayana, yang kemudian
disebarluaskan ke dacrah yang dikuasainya
seperti Sumatra dan Bali, sekitar abad ke-
13. Di Bali aliran tersebut dikembangkan
oleh patih Kebo Parud. Untuk kepentingan
pelaksanaan upacara dibuatkanlah arca se-
bagai media pemujaan. Arca tersebut ada-
lah arca Siwa Bhairawa yang terdapat di
pura Kebo Edan Pejeng.

Pada umumnya arca yang bersifat Tan-
trayana selalu digambarkan seram, me-
nakutkan, gerang, dasyat, dan penuh dengan
sifat keraksasaan, semua berhubungan de-
ngan kematian (mayat), tengkorak, darah
dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan
dasar-dasar kepercayaan dalam melaksana-
kan ajaran yang banyak mempergunakan
magis dan mistik (Surami, 1977 : 25-26).
Arca yang bersifat Tantrayana juga ditemu-
kan di beberapa tempat lain di Indonesia
seperti arca Chakra-chakra di candi Singo-
sari (Jawa Timur) yang dianggap sebagai
perwujudan raja Kertanegara, arca Heruka
di Biaro Bahal II dan Budha Bhairawa di
Padang Roco (Sumatra) yang dianggap sc-
bagai potret dari raja Adityawarman.

Arca Siwa Bhairawa yang terdapat di
pura Kebo Edan mempunyai ukuran tinggi
360 Cm dengan bentuk badan besar dan te-
gap. Rambutnya ikal berombak menunjuk-

kan sifat keraksasaan, muka memakai ke-
dok yang mclambangkan moksanya jiwa
(Stutterheim, 1929 : 165). Pada dadanya ter-
gantung perhiasan kalung berupa candra-
kapala yaitu bulan Sabit dengan tengkorak.
Berdiri di atas mayat manusia dengan ke-
pala miring, mata terbuka dan dalam sikap
menari. Kemaluannya, dilukiskan berayun
dan mencuat ke arah kiri yang mengakibat-
kan kainnya tersingkap. Penggambaran alat
kelamin ke arah kiri ini menunjukkan arca
tersebut adalah arca Tantrayana aliran kiri
(Surasmi, 1977 : 16). Pada bagian belakang
kemaluannya terdapat empat bola (bulatan).
Kedua pergelangan tangan dan kakinya di-
belit ular (lihat foto no. 1-2).

Adanya hiasan ular pada arca Siwa
Bhairawa terscbut, pada kesempatan ini
akan dicoba untuk mengkaji mengenai apa
makna hiasan ular itu dan bagaimana kait-
annya dengan kepercayaan Tantrayana.

IT

Untuk mengkaji suatu karya seni me-
mang agak sulit, karcna seni merupakan
studi tentang komunikasi. Di situ ada ko-
munikator dan komunikan dan pesan (Ku-
sen, 1985 : 85). Untuk dapat memahami isi
pesan yang terkandung dalam karya seni
masa lalu, khususnya dalam ikonografi se-
cara utuh dan benar, tidak mudah sebab
adanya kesenjangan antara seniman dengan
para penikmat atau pengamat dari hasil
karya mercka. Untuk dapat memahami kar-
ya seni masa lalu dibutuhkan pengetahuan
yang memadai tentang aspek kebudayaan
yang berkembang pada kurun waktu dan
tempat yang sama dengan terciptanya karya
seni tersebut.
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Di Indonesia umumnya dan di Bali
khususnya pada zaman klasik bidang ikono-
grafi mengalami perkembangan sangat pe-
sat. Terbukti banyak ditemukan arca seper-
1i : arca binatang, arca dwarapala, arca per-
wujudan, arca dewa yang dilengkapi de-
ngan berbagai hiasan. Salah satu di antara-
nya yaitu hiasan ular.

Di Indonesia ular dipakai sebagai pola
hiasan, sudah dikenal sejak zaman pra-
scjarah, terbukti dari lukisan ular yang di-
temukan di goa Mentandono di Pulau Muna,
Sulawesi Tenggara (Kosasih, 1985 : 60).
Lukisan ular terscbut adalah sebagai lam-
bang religius - magis pada masa itu. Keper-
cayaan terhadap ular scbagai lambang reli-
gius di Indonesia umumnya dan di Bali
khususnya sampai saat sekarang masih te-
tap ada dan menyatu dengan kepercayaan
asli. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
berbagai ceritra yang berkaitan dengan ular.

Di India yang merupakan pusat per-
adaban Hindu dan Budha, ular juga telah
menjadi lambang religius scjak zaman pra-
sejarah yaitu ribuan tahun scbelum Masehi.
Demikian juga negara Amerika, Tiongkok,
Jepang, Kamboja dan Thailand. Pada za-
man klasik beberapa arca di India, Kamboja
dan Thailand dipayungi oleh kepala ular, ber-
jumlah tujuh dan sembilan. Di samping itu
juga dipakai hiasan upawita (tali kasta), ikat
pinggang, tongkat, gelang tangan dan kaki.

Ular diangkat sebagai lambang religius
oleh karena beberapa keajaiban yang di-
miliki oleh binatang tersebut seperti : tidak
memejamkan mata sepanjang hidupnya,
muncul dan menghilang dalam waktu se-
kejap mata, dapat hidup hampir di semua
tempat, dan menjadi muda dengan sendiri-




nya dalam proses pergantian kulit (Libur,
1987 : 2-4).

Dengan beberapa keajaiban yang di-
miliki, maka ular dijadikan simbul-simbul
yang memiliki makna tertentu. Dalam aga-
ma Hindu, ular dianggap sebagai ‘simbul
kebijaksanaan, karena sifat ular yang tidak
memejamkan mata sepanjang hidupnya, se-
hingga ia dianggap dapat menyaksikan se-
mua peristiwa alam. Sifat ular ini dijadikan
saksi alam nyata dalam upacara persumpah-
an. Misalnya, di pura Kehen Bangli ter-
dapat sebuah bejana yang penuh dengan
pahatan berbentuk belitan ular. Fungsi be-
jana tersebut sebagai tempat air suci yang
nampaknya dipergunakan dalam upacara
persumpahan pada zaman Bali Kuna. Duga-
an ini dihubungkan dengan sebuah prasasti
dari kerajaan Sriwijaya yakni prasasti Tela-
ga Batu. Pada prasasti ini dipahatkan tujuh
kepala ular, pada bagian bawah prasasti
berisi cerat seperti halnya yoni, sebagai
tanda bahwa prasasti berfungsi sebagai
tempat mohon air suci (Sumadio, 1975 :
56-57). Isi bait-bait prasasti tersebut meng-
uraikan tentang kutukan-kutukan terhadap
siapa saja yang melakukan kejahatan dan
menentang perintah raja. Berdasarkan hal
tersebut maka ular dianggap menjadi saksi
alam nyata (skala) dalam upacara persum-
pahan. Di Bali tradisi ini masih berlang-
sung, dapat dilihat dalam lontar Aricandana.
Dalam lontar tersebut disebutkan bahwa
Nagaraja (ular) dianggap sebagai saksi
nyata dalam upacara persumpahan, bagi
orang yang disumpah (yang berdosa) su-
paya digigit ular berbisa (sarpa) apabila
berjalan di hutan dan oleh ular laut apabila
berada di laut (Wigama, 1984 : 150). Apa-
kah benar ular memang bisa membedakan
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antara yang benar dengan perbuatan yang
terkutuk, tentunya tidak bisa diungkapkan.
Namun yang jelas ia adalah simbolisasi
atau imajinasi alam pikiran manusia.

Di samping itu ular juga dipakai sebagai
simbul atma atau jiwa, karena ular dapat
memperbaharui kulitnya hingga ia tampak
selalu muda. Sifat ini sesuai dengan sifat
atma yang tak pernah tua (mati), atau selalu
muda setelah mengalami inkarnasi (men-
jelma kembali) ke dunia. Ular sebagai sim-
bul atma dapat dilihat dalam Mosalaparwa.
Dalam kaitan tersebut diceriterakan bahwa
ketika Sang Baladewa meninggal ia me-
ngeluarkan seckor ular putih (Lontar Mo-
salaparwa, 1b. 9b - 10a). Dalam makna
yang sama ular juga dijadikan simbul ke-
kekalan, sebagaimana diceriterakan dalam
Adiparwa, bahwa ular pernah menjilat air
Amerta dari daun alang-alang ketika sang
garuda menebus ibunya dari belenggu per-
budakan sebagai pengawas para ular. Amer-
ta merupakan air kehidupan yang menjadi-
kan ular tidak mengenal tua dan mati (Wi-
dyatmanta, 1958 : 61-63). Dalam kehidupan
ular yang sesungguhnya ia dapat memper-
baharui kulitnya, bahkan beberapa kali da-
lam setahun, sehingga ia tampak selalu mu-
da dan tidak pernah tua.

Ular juga dianggap sebagai simbul ke-
suburan, karena mengeluarkan cairan ketika
proses pergantian kulit, yang dikaitkan de-
ngan air sebagai simbul kesuburan. Dalam
kepercayaan agama Hindu, air merupakan
lambang dewa Wisnu. Menurut mitos, dewa
Wisnu menjelma ke dunia menjadi ular ber-
sama dengan dewi Sri (Laksmi) yang me-
rupakan simbul isi bumi yang memberi ke-
sejahteraan atau kesuburan (Zimmer, 1962 :

60). Oleh karena itu dewa Wisnu sering di-
gambarkan berdampingan dengan ular.
Pada relief Ramayana di candi Siwa, ter-
dapat arca Wisnu duduk di atas ular Ananta.
Di samping itu, juga ditemukan Linggayoni
yang berisi hiasan kepala ular sebagai pe-
nyangga yoni di Tangong Tirtha dekat candi
Kalasan.

Ular juga dianggap sebagai simbul ke-
kuatan sakti (magis), karena ular mempu-
nyai kecerdikan, misalnya bisa muncul dan
menghilang dalam sekejap mata dan dapat
menembus perjalanan tanpa kaki. Semua
sifat-sifat tersebut sesuai dengan sifat-sifat
ilmu mistik. Ttulah sebabnya ular sering kali
menghiasi atau melengkapi peninggalan
budaya yang ada hubungannya dengan ilmu
mistik (magis). Hal ini dapat dilihat pada
arca dwarapala yang berdiri di suatu la-
pangan di sebelah timur candi Singasari.
Arca tersebut berbentuk raksasa dengan
mata melotot, berbaring tajam mecmakai
upawita ular, kedua pergelangan kaki di-
belit ular. Penggunaan hiasan ular juga di-
temukan pada arca yang bersifat Tantrayana
seperti : arca Chakra-chakra di candi Sing-
gasari, arca Heruka di Biaro Bahal II di
Padang Roco.

Penggunaan hiasan ular sebagai lam-
bang religius-magis juga dipakai di Tiong-
kok, yang dipuja untuk mendatangkan hu-
jan, dipakai sebagai lambang kesuburan, di
Afrika dan Madagaskar pemujaan ular ber-
kaitan dengan ilmu mistik, di Amerika se-
bagai lambang kehidupan dan di India se-
bagai lambang magis (mistik) dan kesubur-
an.

Berdasarkan uraian di atas maka hiasan
ular yang terdapat pada arca Siwa Bhairawa
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di pura Kebo Edan Pejeng dapat diperkira-
kan mempunyai makna magis, sebagai sim-
bul kekuatan sakti (ilmu mistik). Hal ini
dapat dikaitkan dengan arca tersebut yaitu
bersifat Tantrayana aliran kiri. Aliran ini
mempunyai suatu kepercayaan bahwa se-
seorang yang ingin mencapai moksa atau
ingin melepaskan diri dari ikatan kedunia-
wian, maka harus berusaha sebanyak-ba-
nyaknya melakukan 5 Ma yang disebut
Pancatattwa, yang terdiri atas :

matsya (makan ikan)

mamsa (makan daging)

mudra (makan padi-padian)
mada (minum-minuman keras)
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maithuna (melakukan hubungan sex se-
cara bebas), (Surasmi, 1977 : 16).

Kelima hal tersebut dilakukan dengan
hati dan perasaan bebas tiada tenggelam da-
lam kenikmatan duniawi yang dirasainya.
Karena sulitnya, maka upacara itu harus di-
lakukan di bawah pimpinan seorang guru
yang telah mencapai tingkatan kesempurna-
an yang tinggi. Faham kepercayaan Tantra-
yana ini diterima dari filsafat Samkya Yoga,
dalam ajarannya lebih menekankan ilmu-
ilmu gaibnya di samping pelajaran dan
praktek yoganya (Surasmi, 1977 : 26). Da-
lam prakteknya hampir seluruhnya dipenuhi
oleh ilmu gaib dan mistik, dan yang ter-
penting adalah dengan mempergunakan
suku kata yang mengandung mistik yaitu
Om, Aum, Um. Dengan 'mengucapkan
mantra-mantra dan upacara-upacara gaib
maka akan dapat bersatu dengan Tuhan se-
bagai maha pencipta.

Di samping sebagai simbul kekuatan
sakti (mistik), hiasan ular yang terdapat pada
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arca Siwa Bhairawa terscbut juga sebagai
kesuburan. Di India, olch bangsa Dravida
orang-orang Hindu arca Bhairawa dipan-
dang sebagai dewa kesuburan dan selalu
dipuja untuk mohon kescjahtcraan bagi ke-
seluruh umat manusia. Scperti apa yang di-
katakan olch William Crooke (1955) :

"Worship of Bhairon, Bhairon, another
favourite Dravidian God, is often confo-
unded with Bhumiya, who is one form of
consort of the Mother goddess. He has been
partially adopted into Hinduism as kala
Bhairawa, who is often depicted with
eighteen arms, ornamented with a garland
of skulls, with ear ring and armlets formed
of snakes, a serpent coiled round his head,
in his hands a sword and bowl of blood. He is
thus a fitting partner to the blood stained
Mother, Kali. But it scem clear that in the
primitive conseption he is one of the divine
pair to whose union the fertility of the soil,
cattle, and people his due. Even in his
hinduized form as Kala Bhairawa he rctains
the characters of animism. As worshiped by
the Kumbi cultivators in the Deccan, he is
represented as a man standing, in one hand a
trident, in the other a drum shaped like an
hour glass, while he is encircled by a
serpant, a mark of his chthonic origin”
(Crooke, 1955 : 638-639).

Siwa Bhairawa merupakan perwujudan dari
dewa Siwa dalam bentuk menakutkan. Da-
lam agama Hindu, dewa Siwa merupakan
salah satu dewa Trimurti yang berfungsi
scbagai dewa pelebur atau pengembali ke
asalnya. Karena itu ia digambarkan dengan
karakter yang menakutkan, dan sering di-
hubungkan dengan ilmu hitam (mistik).
Kalau Siwa Bhairawa itu merupakan bentuk
khusus dari dewa Siwa merupakan paham
baru.

Jadi dengan demikian hiasan ular yang
terdapat pada arca Siwa Bhairawa di pura
Kebo Edan Pejeng mempunyai makna pen-
ting yaitu selain sebagai simbul kekuatan
sakti, juga mecrupakan simbul kesuburan
yang erat kaitannya dengan paham keper-
cayaan Tantrayana.

Penggunaan hiasan ular bukan saja di-
pakai pada arca yang bersifat Tantrayana,
juga dipakai pada arca yang bersifat Bu-
dhistis maupun Siwaistis, scperti misalnya
pada arca Gancsa yang pada umumnya de-
ngan ular scbagai upawita (tali kasta). Mec-
ngenai makna hiasan tersebut perlu diada-
kan penelitian lebih lanjut, karena hiasan
ular yang terdapat pada scbuah arca nam-
paknya mempunyai makna yang berbeda-
beda tergantung dari perwatakan yang di-
wakili olch arca terscbut. Dengan demikian
penggunaan hiasan ular yang terdapat pada
scbuah arca dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang ada di luar diri seniman, bukan di-
dasarkan olch faktor-faktor yang ada di
dalam diri seniman. Adapun faktor-faktor
penentu di luar diri seniman seperti ruang,
waktu dan kebudayaan, sedangkan faktor-
faktor penentu di dalam diri seniman adalah
ketrampilan, kemandirian (kepribadian,
cita, rasa dan sclera).
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Berdasarkan uraian di atas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa penggunaan hias-
an ular di Indonesia sudah dikenal sejak
zaman prascjarah yang dipakai menghiasi
dinding-dinding goa, seperti goa Mentan-
dono Sulawesi Tenggara. Selanjutnya peng-
gunaan hiasan ular pada bcberapa arca di
Indonesia dikenal mulai zaman klasik yang
umumnya digunakan sebagai pengikat ping-

gang, upawita (tali kasta), gelang pada kaki
dan tangan. Penggunaan hiasan ular di
Indonesia dari zaman prasejarah sampai
zaman klasik dipakai scbagai lambang re-
ligius-magis, karcna ular mempunyai bebe-
rapa keajaiban antara lain dapat menjadi
muda dengan sendirinya setelah melalui
proses pergantian kulit, tidak memejamkan
mata scpanjang hidupnya, muncul dan
menghilang dalam waktu sekejap mata dan
dapat hidup hampir di semua tempat. Dari
beberapa keajaiban yang dimilikinya, maka
ular dijadikan simbul-simbul yang memiliki
makna tertentu yaitu simbul kebijaksanaan,
atma, kesuburan dan kekuatan sakti. Demi-
kianlah, hiasan ular yang terdapat pada arca
Siwa Bhairawa di pura Kebo Edan Pejeng
mempunyai dua makna penting yaitu seba-
gai simbul kckuatan sakti dan scbagai
simbul kesuburan.

Dalam kepercayaan Tantrayana yang
beraliran kiri kedua simbul tersebut egat
kaitannya dan saling mendukung. Di dalam
mencapai moksa, sescorang harus melaku-
kan Pancatattwa (5 Ma) sebanyak-banyak-
nya yang dilandasi dengan magis dan mis-
tik, schingga arca-arcanya diwujudkan de-
ngan sifat keraksasaan, gerang, dasyat me-
nakutkan dan selalu dihubungkan dengan
tengkorak manusia dan pada umumnya
memakai hiasan ular.

Hiasan ular yang terdapat pada arca
Siwa Bhairawa di pura Kebo Edan Pejeng
bukanlah sebagai dckorasi semata, melain-
kan memiliki suatu makna penting dalam
kepercayaan Tantrayana. Adanya hiasan
ular pada arca tersebut didasarkan pada
faktor-lakior yang ada di luar diri seniman
seperti ruang, waktu dan kebudayaan.
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Foto no. 1 Arca Siwa Bhairawa di pura Kebo Edan Pejeng Gianyar, kedua pergelangan
tangan dan kaki dibelit ular, tampak depan. :
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Foto no. 2. Nampak kedua pergelangan kaki arca Siwa Bhairawa di pur& Kebo Edan

- Pejeng Gianyar dibelit ular, tampak depan.




